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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Praktik Industri (PI)
dan kendala yang terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran/mixed
methods sekuensial. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Program PI telah dirumuskan
dan dilandasi aspek filosofis, fungsional, kultural, dan introspektif; (2) program PI
telah terlaksana cukup bagus dan sangat efektif ditinjau dari aspek input, proses, dan
hasil; dan (3) faktor-faktor yang belum efektif dan menjadi kendala adalah kompeten-
si mahasiswa, sarana dan prasarana perkuliahan, monitoring, kecepatan kerja maha-
siswa, bimbingan penguasaan alat/teknologi baru dan bahan produksi di industri, serta
penilaian industri terhadap kinerja mahasiswa.

Kata-kata kunci: praktik industri, model CIPP, Program Studi Tata Busana

Abstract: The Evaluation of Industrial Practice Program at Study Program of
Fashion - Department of Industrial Technology State University of Malang Based on
CIPP Model. The study aims to evaluate the Industrial Practice (PI) program and the
obstacles that occurred during PI. The research uses a mixed approach/sequential
mixed methods. The results show that: (1) PI program has been formulated and based
on philosophical, functional, cultural and introspective aspects; (2) Pl program has
been accomplished quitely good and very effective reviewed from the aspects of
inputs, processes, and outcomes, and (3) the factors that has not been effective and
become the obstacles are students” competency, learning facilities and infrastructure,
monitoring, students’ work pace, guidance to mastering tools/new technologies and
materials used in industry, and the students’ performance evaluation given by the in-
dustry

Keywords: industri practice, the model CIPP, study program dressmaking

rogram studi Tata Busana Jurusan versitas Negeri Malang, menyelenggara-
Teknik Industri Fakultas Teknik Uni- kan Pl sebagai salah satu matakuliah

Esin Sintawati adalah dosen Jurusan Teknologi Industri Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang. Email:
sintawati_hff@yahoo.com; Dwi Agus Sudjimat adalah dosen Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang. Alamat Kampus: JI. Semarang No. 5 Malang 65145.

49



50 TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 37, NO. 1, PEBRUARI 2014:49-64

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) non-
kependidikan dengan bobot 3 sks/12 js,
yang bertujuan mengembangkan kompe-
tensi mahasiswa agar menjadi tenaga pro-
fesional dalam bidang busana, dan maha-
siswa dapat belajar dari pengalaman
selama Pl. Pembelajaran berbasis peng-
alaman yang didapatkan di tempat kerja
(experiential learning) membekali maha-
siswa dengan job ready skills yang ber-
potensi meningkatkan employability lu-
lusan (Djatnika, 2011: 4).

Pengalaman dari Pl bersifat praktis
dan fungsional mendukung penguasaan
teori di kampus, memiliki keterkaitan
antara teori dan praktik yang diterima di
perkuliahan dengan pekerjaan di industri.
P1 bertujuan memberikan gambaran yang
luas dan jelas mengenai seluruh proses
produksi dan pengawasan mutu produk di
industri, mahasiswa dapat menerapkan
dan memperdalam ilmu dan keterampilan
yang diperoleh selama kuliah dalam du-
nia kerja, menambah pengetahuan maha-
siswa tentang perkembangan teknologi
mutakhir, menjalin hubungan baik lem-
baga dengan pihak industri dalam upaya
mempersiapkan mahasiswa mampu ber-
saing di dunia kerja ataupun wirausaha
(Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang, 2011: 1).

Bekerja di industri melalui Pl me-
rupakan cara terbaik mempelajari sikap
profesional, interpersonal skills, yang le-
bih didasarkan pada penguasaan keteram-
pilan teknis, dengan penekanan pada ke-
terampilan kognitif. Perbedaan budaya
pendidikan kejuruan dengan DUDI meru-
pakan salah satu penyebab belum efektif-
nya program Pl yang berjalan, terutama
ketidaksamaan pengertian antara learning
dan knowledge (Roodhouse, 2005 dalam
Sunu, 2010). Menurut DUDI, pembelajar-
an diperoleh melalui bekerja di tempat
kerja dan menjadi bagian dari kerja. Me-
lalui PI, DUDI bertambah perannya men-
jadi pusat/sumber pembelajaran learning
organization.

Pembelajaran di tempat kerja akan
efektif jika tujuan PI ditetapkan berdasar-
kan hasil negosiasi penyelenggara dengan
DUDI, sehingga program PI relevan de-
ngan perkembangan dan kondisi DUDI.
Kondisi tersebut memungkinkan kemi-
traan berjalan harmonis dan saling meng-
untungkan. DUDI dapat menjadi mitra
kerja potensial dalam mengembangkan
program Pl. Maka dari itu program PI
berbasis kemitraan diyakini akan lebih
baik.

Belajar bekerja di tempat kerja mem-
beri manfaat bagi mahasiswa menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang tidak
didapatkan di kampus. Hubungan acade-
mic learning dan experiential learning
bersifat komplementer dan suplementer.
Experiential learning dapat melengkapi
kompetensi lulusan dengan work ready
skills yang berdampak positif terhadap
peningkatan tingkat employability. Makin
tinggi employability lulusan maka makin
tinggi pula tingkat akreditasi program
studi karena tingginya persentase gra-
duate employment ratenya (low graduate
unemployment rate).

Pembelajaran di tempat kerja ber-
potensi mengurangi kesenjangan DUDI
dengan pendidikan kejuruan melalui ko-
munikasi dan keterlibatan DUDI dalam
perancangan pogram PIl. Sebagai langkah
mengatasi ketidakselarasan antara learn-
ing outcomes pendidikan kejuruan dengan
business performance outcomes yang di-
harapkan DUDI, adalah diselenggarakan-
nya evaluasi, monitoring pelaksanaan Pl
melalui site-visit oleh pembimbing, dan
umpan-balik dari peserta Pl. Penelitian
bertujuan mengetahui keefektifan pro-
gram Pl mahasiswa Program studi Tata
Busana Jurusan TI FT UM.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah
campuran pendekatan kualitatif dan kuan-
titatif (mixed methods). Proses mixing
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antar kedua metode terjadi ketika meng-
hubungkan analisis data kualitatif dan
pengumpulan data kuantitatif. Pendekat-
an kualitatif dilakukan melalui kegiatan
interview terhadap informan guna pene-
lusuran kritis dan eksplorasi terhadap la-
tar belakang program dan pelaksanaan
Pl. Pendekatan kuantitatif melalui survey
dilakukan untuk mengeksplorasi data va-
riabel kontek, masukan, proses, dan hasil
Pl. Karena sifatnya komprehensif peneliti
menggunakan model evaluasi CIPP un-
tuk mengevaluasi program P1.

Penelitian berlokasi di Program Studi
Tata Busana Jurusan Tl FT UM. Subjek
penelitian terdiri dari: (1) Pengelola PI
pada Jurusan TI FT UM, meliputi: Ketua
Jurusan dan Ketua Program Studi Tata
Busana, (2) dosen pembimbing PI; (3) pe-
ngelola industri tempat dilaksanakannya
Pl, dan (4) mahasiswa Tata Busana yang
telah melaksanakan PI. Uji validitas isi/
konten sebagai instrumen awal dilakukan
dengan validasi dua pakar/ahli (profes-
sional judgment). Sedangkan uji validitas
dan reliabilitas instrumen angket diuji-
cobakan terlebih dahulu. Hasil penilaian
dua pakar dianalisis dengan mengguna-
kan perhitungan menurut Gregory. Data
efektivitas pelaksanaan Pl dianalisis se-
cara kualitatif, dengan mendiskripsikan
objek yang diteliti melalui data populasi
sebagaimana adanya. Proses evaluasi di-
lakukan dengan menekankan pada aspek
objektifitas, reliabilitas, dan validitas.
Pengukuran difokuskan pada data dalam
bentuk angka-angka dengan mengguna-

Tabel 1. Kendala pada Aspek Latar Belakang

kan T-Skor. Analisis data bentuk doku-
men dilakukan dengan analisis isi. Data
masing-masing aspek kemudian dianali-
sis secara deskriptif. Tingkat efektifitas
pelaksanaan Pl dilakukan dengan analisis
terhadap aspek konteks, input, proses,
dan hasil melalui analisis kuadran Glick-
man. Masalah atau kendala pelaksanaan
Pl terungkap berdasarkan indikator nega-
tif. Pengecekan keabsahan pada data
menggunakan trianggulasi sumber, yakni
membandingkan data yang diperoleh dari
sumber data penelitian.

HASIL

Program PI mahasiswa Program studi
Tata Busana Jurusan Tl FT UM sudah
berdasarkan pada landasan filosofis, fung-
sional, kultur/budaya, dan introspektif,
sedang landasan futuristik belum dijadi-
kan landasan. Tujuan program Pl telah
didasarkan pada latar belakang dilaksana-
kannya PI. Pengelola, dosen pembimbing,
pengelola industri, dan mahasiswa prak-
tikan, menilai positif tujuan program Pl
yaitu adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan bidang busana serta
memperoleh pengalaman bekerja secara
nyata di industri. Tujuan PI juga terdapat
dalam dokumen pedoman PI.

Berdasarkan hasil di atas, ditemukan
bahwa aspek context termasuk kategori
efektif. Indikator yang masih negatif yang
menjadi menjadi kendala dalam pelak-
sanaan PI disajikan pada Tabel 1.

No Komponen

Jenis Kendala

1 Kebutuhan saat ini
(kebutuhan industri)

2 Landasan pengembangan
program (pedoman
akademik dan
perkembangan IPTEK)

3 Landasan Pengembangan
program

Mahasiswa belum kompeten sebagai supervisor industri
busana dan sebagai perancang

Program PI belum sesuai dengan karakteristik prodi D3
Program PI belum sesuai dengan perkembangan IPTEK

Sarana dan prasarana yang dimiliki jurusan belum sesuai
dengan yang ada di industri
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Sarana Pl meliputi kurikulum dan
pedoman PI, ketersediaan industri, dan
fasilitator dari dosen pembimbing mau-
pun pembimbing industri cukup bagus.
Tujuan PI, materi, model pembelajaran,
serta evaluasi Pl dalam buku pedoman te-
lah disusun sesuai karakteristik kuriku-
lum program studi. Pedoman PI sebagai
dasar fungsional pelaksanaan Pl sesuai
dengan karakteristik kurikulum program
studi, telah dipahami mahasiswa sebelum
melaksanakan Pl melalui sosialisasi dan
pembekalan. Kelengkapan petunjuk pada
pedoman Pl sudah cukup lengkap dan
rinci, namun perlu ditambahkan deskripsi
kompetensi yang dibutuhkan industri.
Aspek yang dipantau dosen pembimbing,
daftar industri perlu diperbaiki, dan pe-
doman PI hendaknya dibagikan pada ma-
hasiswa waktu sosialisasi, bukan waktu
pembekalan PI.

Petunjuk penyusunan laporan Pl su-
dah lengkap dan rinci serta mahasiswa
memahami sistematika penyusunan la-
poran. Disarankan ditambah review studi
kasus yang ditemukan ditempat PI, dan
ketentuan tata tulis yang lebih lengkap.
Petunjuk pelaksanaan evaluasi cukup
lengkap dan rinci dan dapat difahami
mahasiswa. Aspek yang di evaluasi su-
dah meliputi keseluruhan aspek program
PI1, dan standar penilaian akhir sudah pro-
porsional. Bobot penilaian, aspek yang
dinilai sudah sesuai kompetensi yang di-
harapkan. Namun lebih baik jika dise-
suaikan dengan standar kompetensi na-
sional, dan ujian Pl tidak perlu dilakukan.

Dosen pembimbing dan pembimbing
industri dinilai cukup kompeten. Untuk
menunjang penyempurnaan kompetensi
dosen pembimbing, perlu dilakukan ke-
giatan seminar/Workshop/lokakarya, stu-
di banding, pertukaran dosen pembim-
bing dan pengelola P1 dengan perguruan
tinggi lain, serta program magang indus-
tri bagi dosen pembimbing belum pernah
dilakukan program studi.

Ditinjau dari raw input, mahasiswa
memiliki gambaran dan pengetahuan
bekerja di industri dari kegiatan sosiali-
sasi yang dilakukan koordinator Pl dan
perkuliahan produktif. Kesiapan maha-
siswa terkait materi kerja praktik, tidak
menjadi kendala. Berkaitan dengan ke-
cepatan kerja dan perbedaan beberapa
teknik yang ditemui di industri dengan
yang diperoleh di kampus, tidak menjadi
hambatan karena mahasiswa dapat me-
nyesuaikan diri. Kompetensi nonakademis
(sikap kerja, etika kerja dan kemampuan
berkomunikasi) mahasiswa pada dasar-
nya cukup bagus, begitu juga dengan ke-
siapan fisik, mental dan akomodasi maha-
siswa tidak ada kendala.

Tidak ada kendala pada aspek envi-
ronmental input yang meliputi keterse-
diaan industri, kelengkapan alat-alat di
industri, sarana/prasarana kampus, dan
dalam pelaksanaannya dinilai cukup ba-
gus. Industri senantiasa mendukung dan
bersedia dijadikan tempat Pl. Mahasiswa
tidak kesulitan mencari tempat Pl karena
sudah MOU. Ruang kuliah di kampus
cukup mendukung, fasilitas laboratorium
busana belum sepenuhnya memadai, dan
koleksi bahan pustaka yang dimiliki Pro-
gram studi kurang lengkap dan kurang
mendukung. Industri menyarankan kam-
pus dilengkapi peralatan untuk menunjang
pencapaian kompetensi mahasiswa se-
bagai supervisor, penjahit, perancang,
atau pengelola usaha busana. Perpustaka-
an dilengkapi buku-buku/bacaan tentang
fashion, tekstil, yang relevan untuk mem-
bantu mahasiswa memahami berbagai
macam teori fashion yang senantiasa ber-
kembang, memiliki fashion TV, dan meng-
ajak/menganjurkan mahasiswa melihat
pameran atau peragaan karya-karya de-
signer. Berdasarkan hasil di atas, ditemu-
kan bahwa aspek input termasuk dalam
kategori efektif. Kendala yang ditemukan
dari aspek input disajikan pada Tabel 2.

Program Pl Program studi Tata
Busana Jurusan T1 FT UM pada dasarnya
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Tabel 2. Kendala pada Aspek Input

No Komponen

Jenis Kendala

1  Pengembangan Dokumen Kurikulum Tujuan PI tidak dirumuskan dalam SAP dan

(silabus/GBPP)

2 Kompetensi dan kesiapan mahasiswa
(kompetensi akademis)

3  Sarana dan prasarana pembimbingan
Pl

4  Penyediaan sarana/fasilitas
pendukung di kampus

GBPP

Mahasiswa belum memiliki kompetensi
kepengawasan

Belum ada program pertukaran dosen
pembimbing antar perguruan tinggi.

Sarana laboratorium busana belum sepenuhnya
mendukung pelaksanaan Pl

Perpustakaan yang mendukung wawasan
mahasiswa tentang industry masih kurang

terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap pelaksanaan meliputi ke-
giatan pembelajaran Pl di Industri. Pl
dilaksanakan secara terus menerus se-
lama 2 bulan pada masa liburan semester
genap (bulan Juni sampai akhir Agustus).
Kegiatan PI terdiri dari kegiatan umum
yang berhubungan dengan manajemen
perusahaan, dan kegiatan khusus men-
cakup kegiatan proses produksi dan pe-
kerjaan yang dilakukan mahasiswa bi-
dang busana.

Model pembelajaran di industri se-
lama PI: (1) memberi kesempatan bagi
mahasiswa aktif dalam proses produksi;
(2) memberi kesempatan kepada maha-
siswa memanfaatkan peralatan, metode/
teknik kerja industri, dan teknologi baru;
(3) melatih tanggung jawab mahasiswa
dalam proses produksi sesuai kemampu-
an dan minat dengan target yang jelas,
mulai dari yang sederhana sampai sulit;
(4) memberi kepercayaan kepada maha-
siswa dalam penyelesaian tugas individu
maupun kelompok; (5) mahasiswa me-
lakukan komunikasi dalam suasana kerja,
dan memberikan kesempatan pada maha-
siswa menyampaikan ide/saran, sehingga
terjadi interaksi dan diskusi; (6) mem-
berikan arahan untuk setiap pekerjaan
yang diberikan; (7) mengontrol pekerjaan
mahasiswa; dan (8) menyediakan layanan
konsultasi selama PI.

Selama Pl mahasiswa mendapat
bimbingan dari dosen berupa: pemantau-

an langsung ke tempat Pl minimal 1 kali,
dan pemantauan tidak langsung (telpon,
sms, atau e-mail); menerima penilaian in-
dustri; pembimbingan laporan; menguji
laporan PI; dan menyerahkan nilai PI.
Model pembimbingan Pl sudah cukup
bagus dan tepat. Mahasiswa menghen-
daki dosen pembimbing mengantar dan
menjemput ke industri. Secara umum ti-
dak ada kendala ditemui dosen dalam
pembimbingan di tempat Pl. Kendala di-
temui dosen pada pembimbingan laporan
disebabkan lambatnya progres mahasiswa,
mahasiswa konsultasi apabila mendekati
waktu ujian, dan tidak datang konsultasi
dengan berbagai alasan.

Penilaian proses pembimbingan me-
liputi: keaktivan mahasiswa, kesesuaian
saran dengan perbaikan, ketepatan jadwal
bimbingan, keseriusan mahasiswa, tang-
gung jawab, intensitas komunikasi, di-
siplin kerja, masukan industri, Kinerja
mahasiswa, respon terhadap yang disa-
rankan, dan bahan yang dikonsultasikan.
Penilaian laporan Pl meliputi: kesesuaian
dengan kaidah penulisan, kelengkapan la-
poran, muatan isi laporan, kejelasan dan
keluasan bahasan, pemahaman (pengua-
saan materi yang relevan selama PI), sis-
tematika laporan, kemampuan menjelas-
kan laporan dan praktik yang dilakukan
di industri.

Industri menginginkan kriteria lebih
rinci agar penilaian Pl dapat dilakukan
tepat dan objektif. Penilaian aspek penge-
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tahuan, keterampilan dan kepribadian,
kesan, dan rekomendasi terhadap maha-
siswa PI cukup bagus. Evaluasi yang di-
lakukan pembimbing industri, dosen pem-
bimbing, dan penguji sudah mengguna-
kan format yang sesuai dengan pedoman
evaluasi PI. Evaluasi hasil belajar Pl
yang dikembangkan dinilai sudah tepat
dan cukup baik. Berdasarkan hasil di atas
dapat dinyatakan bahwa dilihat dari aspek
proses, termasuk pada kategori efektif.
Kendala yang ada pada aspek proses di-
sajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kendala pada Aspek Proses.

membuat korsase; (4) mahasiswa memiliki
ilmu baru dan istilah-istilah busana yang
digunakan di industri; (5) dalam aspek
metode menjahit, mahasiswa memiliki
keterampilan kerja lebih baik dan praktis;
dan (6) mampu menerapkan teknologi
bidang busana dalam penggunaan mesin
industri, pengembangan pola, teknik baru,
dan dalam kecepatan kerja hanya sebagian
yang meningkat dan sebagian belum.
Berdasarkan penilaian dari industri,
dosen pembimbing, maupun penguji, nilai
akhir mahasiswa Program Studi Tata Bu-

No Komponen

Jenis Kendala

1 Peran pengelola Pl

pembagian tugas pembimbing PI belum sesuai

kemampuan dan beban dosen.

2 Kemampuan kerja
mahasiswa

3 Peran pembimbing pada
monitoring dan
pembimbingan

4 Pemanfaatan industri

kualitas dan kecepatan kerja mahasiswa belum sesuai
standar industri.

bimbingan penguasaan alat/teknologi baru di tempat Pl
masih rendah intensitas monitoring kurang.

bahan produksi belum dimanfaatkan untuk belajar

sebagai tempat mahasiswa.
belajar/pembelajaran beberapa industri kurang sesuai dengan kondisi
mahasiswa

5 Model pelaksanaan PI
(efektivitas pembelajaran)

aspek manajemen perusahaan belum maksimal dipelajari
mahasiswa pembimbingan dosen selama PI belum
maksimal.

waktu PI selama 2 bulan belum cukup untuk mempelajari
semua aspek di industri.

6 Asesmen/evaluasi Pl

ujian PI dinilai kurang tepat.

Penilaian terhadap aspek pengetahu-
an, keterampilan dan kepribadian maha-
siswa, kesan dan rekomendasi yang di-
berikan industri cukup bagus. Kelengkap-
an dan sistematika laporan Pl mahasiswa
pada dasarnya cukup baik sesuai ketentu-
an pedoman Pl dan tingkat penguasaan
mahasiswa terhadap materi laporan PI
saat ujian cukup baik. Setelah mengikuti
Pl ada peningkatan pengetahuan, keteram-
pilan dan penguasaan teknologi baru
berupa: (1) pengalaman bersosialisasi,
(2) pembagian tugas, (3) pengetahuan tek-
nologi baru disain produk, teknik meng-
hias busana, teknik menjahit, dan teknik

sana Jurusan TlI FT UM yang melaksana-
kan Pl tahun 2011 sudah bagus. Nilai
akhir Pl mahasiswa berkisar antara B
sampai dengan A. Berdasarkan hasil di
atas dapat dinyatakan bahwa dilihat dari
aspek produk, termasuk pada kategori sa-
ngat efektif. Kendala pada aspek produk
disajikan pada Tabel 4.

PEMBAHASAN

Latar belakang program Pl maha-
siswa Program studi Tata Busana Jurusan
Tl FT UM sudah berdasarkan pada lan-
dasan filosofis, fungsional, kultur/budaya,
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Tabel 4. Kendala pada Aspek Hasil

No Komponen/ Sub Kompenen

Indikator Bernilai Negatif

1 Penguasaan kompetensi setelah
pelaksanaan PI (penguasaan
keterampilan)

2 Penilaian akhir (kesan dan
rekomendasi industri)

3 Penilaian akhir Pl (syarat
kelulusan)

mahasiswa belum dapat menerapkan teknologi
dengan lebih baik

kesan umum industri terhadap kinerja mahasiswa

belum seluruhnya diberikan secara obyektif
ujian sebagai syarat kelulusan kurang tepat

dan landasan introspektif, sedangkan lan-
dasan futuristik belum dilakukan Pro-
gram Studi Tata Busana Jurusan Tl FT
UM. Padahal kelima landasan tersebut
merupakan landasan yang komprehensif
untuk perumusan program PI. Perumusan
program sebagai muara segala aktivitas
pelaksanaan program Pl yang memiliki
nilai substansial, kontekstual-vokasi, bel-
ajar-bekerja, adaptif/proaktif, serta nilai
guna dan visioner.

Nilai substansial Pl yang dilandasi
filosofi bahwa Program Studi Tata Busana
Jurusan Tl FT UM dituntut menyiapkan
mahasiswa untuk bekerja, terbentuknya
keterampilan, kecakapan, perilaku, sikap,
kebiasaan kerja, dan apresiasi terhadap
pekerjaan yang dibutuhkan DUDI, maka
penekanannya terletak pada penguasaan
kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja
di masyarakat (demand-driven). Pl meru-
pakan matakuliah yang menuntut aktifi-
tas langsung mahasiswa pada pekerjaan
sebenarnya, bersifat praktis dan fungsio-
nal mendukung penguasaan teori. Oleh
sebab itu perumusan tujuan Pl sebagai
landasan fungsional, harus memiliki nilai
kontekstual dalam lingkup kompetensi
pendidikan tata busana sesuai kebutuhan
industri. Dari sudut pandang relevansi
dengan DUDI, program PI tidak lagi se-
batas aplikasi pengetahuan ditempat kerja,
melainkan industri/tempat kerja menjadi
tempat pembelajaran. Upaya instrospektif
melalui kolaborasi dengan DUDI akan
meningkatkan keberhasilan PI, sehingga
konteks ini Program Studi Tata Busana
Jurusan T1 FT UM diharapkan adaptif dan

proaktif terhadap perkembangan DUDI
dalam penyusunan program PI. Hal ter-
sebut sejalan dengan karakteristik pen-
didikan kejuruan yakni: (1) orientasi pada
kinerja individu dalam dunia Kkerja;
(2) jastifikasi khusus pada kebutuhan nya-
ta di lapangan; (3) fokus kurikulum pada
aspek-aspek psikomotorik, afektif dan
kognitif; (4) tolok ukur keberhasilannya
tidak hanya di kampus; (5) kepekaan ter-
hadap perkembangan dunia kerja; (6) me-
merlukan sarana dan prasarana yang me-
madai; dan (7) adanya dukungan masya-
rakat (Finch dan Crunkilton, 1989: 12).
Indikator negatif pada aspek latar
belakang, yakni kesesuaian kebutuhan
industri dengan kompetensi mahasiswa
sebagai supervisor industri busana dan
perancang industri busana belum meme-
nuhi standar industri. Kompetensi maha-
siswa untuk menjadi supervisor di industri
busana, mahasiswa perlu memiliki dasar
pengetahuan dan keterampilan kesupervi-
sian, pengalaman kerja di industri atau
melalui training/pelatihan dapat meng-
atasi masalah yang ada berkaitan dengan
pekerjaan, menguasai alur/proses produk-
si, standar produk, dan SDM, serta masa-
lah manajemen karena supervisor meru-
pakan bagian dari manajemen. Ketelitian
dan ketepatan perlu dilatih karena pekerja-
an supervisor berkaitan dengan quality
control. Ketidaksesuaian kompetensi ma-
hasiswa sebagai perancang busana di-
sebabkan kemampuan desain busana ma-
hasiswa masih rendah. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu peningkatan kemam-
puan desain mahasiswa melalui perku-
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liahan desain dengan melibatkan praktisi
desain dari industri.

Hambatan yang ditemukan pada lan-
dasan pengembangan program pedoman
akademik bahwa program Pl yang di-
kembangkan belum sesuai karakteristik
Program studi D3. Program studi D3 Tata
Busana yang menekankan kepada profe-
sionalitas lulusan, dan Program studi S1
pada keilmuan dan kependidikan. Area
okupasi Program studi D3 menjadi super-
visor industri busana, pengelola usaha
busana modiste, industri, dan butik; pen-
jahit, dan perancang (Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang, 2011: 46).
Berdasarkan temuan pada pelaksanaan
Pl, maka model pelaksanaan program Pl
yang dilaksanakan selama ini belum
efektif untuk Program studi D3, sehingga
perlu dirumuskan program Pl yang sesuai
area okupasi setiap program studi, se-
hingga tidak tertutup kemungkinan pro-
gram Pl program studi D3 berbeda de-
ngan program studi S1.

Perkembangan IPTEK sebagai lan-
dasan pengembangan program belum se-
suai program Pl. Mahasiswa membutuh-
kan waktu penyesuaian kerja di industri,
dalam hal teknologi, teknik kerja, mau-
pun penyesuaian dengan alat-alat indus-
tri. Oleh karena itu Program PI perlu me-
ngadopsi landasan pembelajaran berbasis
kerja (work based learning). Kondisi pem-
belajaran di kampus, perlu didesain ulang,
mendekati kondisi kerja di industri yang
sesungguhnya terutama penyesuaian de-
ngan perkembangan IPTEK. Indikator
keterlibatan industri mitra dalam penyu-
sunan program Pl belum efektif. Padahal
kerjasama dengan industri perlu dimak-
simalkan karena masukan industri ber-
dampak baik untuk pelaksanaan PI. Ke-
giatan workshop/lokakarya untuk meru-
muskan program PI dan kriteria industri
tempat Pl belum dilakukan dengan efek-
tif walaupun sudah dipaparkan dalam do-
kumen pedoman PI. Workshop/lokakarya
program Pl untuk mengevaluasi dan me-

nyempurnakan program Pl juga belum
dilaksanakan. Selama ini, penyusunan
maupun revisi pedoman Pl dilakukan
oleh koordinator PI dan jurusan.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
untuk dirancang bentuk Pl yang tepat
bagi program studi Tata Busna sebagai
pendidikan kejuruan. Djatnika (2011: 3),
bahwa: Pendidikan kejuruan perlu lebih
memperhatikan efektifitas program ma-
gangnya (Pl) karena tuntutan era baru
yaitu knowledge economy and learning
age society era dimana banyak pengeta-
huan baru tercipta di dunia kerja dan
menjadikannya tempat pembelajaran baru
di samping pembelajaran yang secara tra-
disional dan historik tersedia di pendidik-
an tinggi. Selanjutnya Holand (1985, da-
lam Olim dan Ali, 2007: 386) mengemu-
kakan pendidikan kejuruan juga disebut
pendidikan Kkarier, keseluruhan program
pendidikan harus didasarkan kepada teori
dan program yang meliputi bimbingan
kerja, pelayanan penempatan, serta pro-
gram eksplorasi yang berhubungan de-
ngan pekerjaan atau jabatan.

Aspek masukan (aspek input) sarana
meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas
telah mendukung pelaksanaan Pl. Maha-
siswa telah memahami program PI sebe-
lum pelaksanaan Pl melalui sosialisasi,
dan pembekalan. Pedoman PI1 yang cukup
lengkap sangat menunjang pelaksanaan
Pl. Hal tersebut ditunjang dengan upaya
jurusan yang senantiasa melakukan revisi
pedoman PI setiap 2 tahun. Aspek yang
dievaluasi dalam pelaksanaan Pl meliputi
keseluruhan aspek program PI, dengan
standar penilaian akhir sudah proporsio-
nal walaupun belum disesuaikan dengan
standart kompetensi nasional.

Dosen pembimbing dan pembimbing
industri sudah cukup kompeten, namun
demikian perlu dilakukan kegiatan semi-
nar/Workshop/lokakarya, studi banding,
pertukaran dosen pembimbing dan pe-
ngelola Pl dengan PT lain, serta program
magang industri bagi dosen pembimbing
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yang untuk meningkatkan kompetensi
dosen dalam pembimbingan PlI.

Mahasiswa memiliki gambaran dan
pengetahuan untuk bekerja di industri dari
kegiatan sosialisasi maupun perkuliahan
produktif. Hal tersebut sangat membantu
kesiapan mahasiswa terkait materi kerja
praktik. Berkaitan dengan kecepatan kerja
dan perbedaan beberapa teknik yang di-
temui mahasiswa di industri dengan yang
diperoleh di kampus, tidak menjadi ham-
batan karena mahasiswa dapat menye-
suaikan diri. Namun akan lebih baik jika
Program studi Tata Busana Jurusan TI
FT UM mampu menyediakan sarana dan
prasarana yang sesui dengan perkem-
bangan industri, sehingga pendidikan
akan lebih baik jika alat dan cara pembel-
ajarannya disesuaikan dengan industri.
Ketersediaan industri, kelengkapan alat-
alat di industri, dan sarana/prasarana kam-
pus merupakan faktor lingkungan yang
mendukung berjalannya program PI. Hal
tesebut tidak menjadi kendala dalam pe-
laksanaan PI. Industri senantiasa bersedia
dijadikan tempat praktik mahasiswa baik
yang sudah MOU maupun yang belum.

Pada aspek input, yang masih men-
jadi kendala pelaksanaan program P ada-
lah pengembangan dokumen kurikulum.
Kesiapan kompetensi akademis maha-
siswa dalam hal kepengawasan belum
memenuhi standar industri. Pengelola
dan dosen pembimbing menyadari hal
ini, oleh sebab itu agar kompetensi maha-
siswa sebagai supervisor dapat dicapai,
maka kualitas pengajaran di kampus perlu
ditingkatkan terutama kemampuan maha-
siswa dalam menilai produk busana, pro-
ses produksi di industri, dan wawasan lain
yang menunjang kompetensi kepenga-
wasan.

Kelengkapan sarana laboratorium
dan perpustakaan program studi untuk
mendukung pelaksanaan Pl dinilai masih
kurang atau negatif. Industri menyaran-
kan tentang sarana laboratorium yang
harus dimiliki kampus untuk mendukung

kompetensi mahasiswa, fashion TV untuk
menambah wawasan dan memperkaya
ide mahasiswa melalui pengamatan se-
cara visual, serta koleksi perpustakaan
yang memuat banyak buku mengenai in-
formasi fashion, sejarah fashion, dan pe-
ngetahuan tentang tekstil. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan Nolker
dan Schoenfeldt (1983: 95) bahwa dalam
memilih substansi pelajaran, pendidikan
kejuruan harus selalu mengikuti perkem-
bangan IPTEK, kebutuhan masyarakat,
kebutuhan individu, dan lapangan kerja.
Program seminar/workshop/lokakar-
ya, pertukaran dosen pembimbing antar-
perguruan tinggi dan pelaksanaan magang
di industri untuk meningkatkan kompe-
tensi dan kualitas pembimbingan PI belum
dimiliki Program studi. Dosen pembim-
bing merasa perlu program tersebut di-
lakukan, perlu mengikuti workshop/semi-
nar/lokakarya program PI, dan kegiatan
magang di industri untuk bidang yang
terkait dengan program Pl dikarenakan
perkembangan di industri lebih cepat dari
kampus. Melalui kegiatan tersebut di-
harapkan dosen akan lebih tahu kondisi
industri yang sebenarnya, mendapatkan
tambahan ilmu yang berkembang di in-
dustri, meningkatkan skill, dan berguna
untuk pengembangan materi perkuliahan.
Indikator efektif pada aspek pengem-
bangan dokumen Kkurikulum, adalah:
(1) tujuan pembelajaran PI yang telah di-
rumuskan dan mahasiswa mengetahui-
nya, (2) kesesuaian materi dan model
pembelajaran dengan tujuan Pl dan ka-
rakteristik program studi, serta (3) kese-
suaian evaluasi hasil belajar PI. Indikator
yang belum efektif terdapat pada tujuan
Pl yang belum dirumuskan dalam SAP
dan GBPP. Sedangkan kelengkapan pe-
doman PI sebagai acuan dalam pelaksana-
an program Pl cukup baik dan efektif
mendukung kelancaran program PI.
Kompetensi akademik dan nonaka-
demik mahasiswa efektif dan mendukung
pelaksanaan PIl. Kompetensi akademik
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berupa pengetahuan dan keterampilan
bidang busana sudah bagus, namun kom-
petensi kepengawasan belum memenuhi
standar industri. Sikap, etika kerja dan
kemampuan komunikasi sebagai ukuran
kesiapan non akademik mahasiswa sudah
cukup positif mendukung pelaksanaan P1.
Begitu juga dengan orientasi program,
kesiapan fisik dan mental, serta akomo-
dasi/perbekalan mahasiswa sudah cukup
positif.

Sosialisasi Pl kepada mahasiswa di-
laksanakan sebelum pelaksanaan Pl sa-
ngat mendukung, namun pelayanan surat
menyurat dari jurusan dirasakan maha-
siswa kurang cepat, petugas kurang ra-
mah, dan buku pedoman yang dibagikan
pada saat mahasiswa menjelang berang-
kat dikehendaki mahasiswa dibagikan pa-
da saat sosialiasi. Pembagian tugas dosen
pembimbing disesesuaikan dengan indus-
tri tempat PI, dan pembekalan P menurut
mahasiswa sebaiknya dilakukan tidak ter-
lalu dekat dengan waktu keberangkatan
Pl dengan materi pembekalan ditambah
tentang pekerjaan di industri.

Pl dilaksanakan selama 2 bulan pada
masa liburan semester genap antara bulan
Juni sampai akhir Agustus. Kegiatan Pl
terdiri dari kegiatan umum yang berhu-
bungan dengan manajemen perusahaan,
dan kegiatan khusus mencakup kegiatan
dalam proses produksi dan pekerjaan yang
dilakukan mahasiswa pada bidang busana.
Selama PI, mahasiswa mendapat kesem-
patan dalam proses produksi; memanfaat-
kan peralatan, metode/teknik kerja Indus-
tri, dan teknologi baru; bertanggung-
jawab dalam proses produksi sesuai ke-
mampuan dan minat dengan target yang
jelas, mulai dari yang sederhana sampai
sulit; menyampaikan ide-ide/saran, se-
hingga terjadi proses interaksi dan dis-
kusi; dan mendapat arahan untuk setiap
pekerjaan yang diberikan dengan bim-
bingan.

Sarana dan prasarana di industri cu-
kup lengkap dan mendukung pelaksanaan

program Pl. Sarana dan prasarana pada
Program studi Tata Busana Jurusan TI
FT UM berupa ruang kuliah cukup posi-
tif, sedangkan kelengkapan sarana di la-
boratorium dan perpustakaan untuk men-
dukung pelaksanaan PI dinilai masih
kurang atau negatif.

Monitoring dosen pembimbing di-
lakukan 1 sampai 2 kali selama PI. Secara
umum tidak ada kendala yang ditemui
dosen pembimbing dalam melaksanakan
pembimbingan mahasiswa di tempat PI,
kendala ditemui dosen pada pembim-
bingan laporan PI. Penilaian laporan Pl
dilakukan sesuai dengan kriteria: kese-
suaian laporan dengan kaidah penulisan,
kelengkapan laporan sampai dengan lam-
piran, pengembangan dan kelengkapan
materi, muatan isi laporan, kejelasan dan
keluasan bahasan, pemahaman (penguasa-
an materi yang relevan selama PI), siste-
matika laporan/kelengkapan, kemampuan
menjelaskan laporan dan praktek yang
dilakukan di industri.

Kompetensi dosen pembimbing Pl
efektif mendukung pelaksanaan PIl. Ma-
najemen pembimbingan dikelola lembaga
dengan baik, intensitas pembimbingan
telah diatur program studi/jurusan serta
tercantum dalam pedoman PI, walaupun
mahasiswa menilai negatif pada intensitas
monitoring Pl. Program seminar/Work-
shop/lokakarya, pertukaran dosen pem-
bimbing antar perguruan tinggi dan ma-
gang dosen pembimbing di industri untuk
meningkatkan kompetensi dan kualitas
pembimbingan Pl belum dimiliki pro-
gram studi. Berdasarkan dokumen yang
ada, hanya pengelola Pl dan beberapa do-
sen yang pernah mengikuti lokakarya pro-
gram PI yang diselenggarakan fakultas.

Ditinjau dari aspek peran pengelola
Pl secara umum efektif mendukung pe-
laksanaan program PI, meliputi: (1) ke-
terlibatan semua pengelola dalam pelak-
sanaan Pl, (2) kesesuaian pembagian tu-
gas pembimbing Pl dengan kemampuan
dan beban dosen, (3) kesesuaian peng-
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aturan jadwal pelaksanaan PI, (4) kese-
suaian perijinan/surat menyurat dengan
prosedur, (5) ketepatan sosialisasi PlI,
(6) ketepatan pembekalan PI, (7) serta
monitoring dan evaluasi, dan pelayanan
administrasi/surat menyurat belum efektif
dalam pelaksanaannya.

Pembekalan PI dinilai positif dan cu-
kup efektif mendukung pelaksanaan PI.
Materi pembekalan dirasakan mahasiswa
belum lengkap, industri belum terlibat
dalam pembekalan, monitoring dan eva-
luasi di tempat industri masih negatif dan
belum efektif. Penyampaian jadwal dan
pedoman Pl kepada mahasiswa dinilai
positif atau efektif mendukung pelaksa-
naan PIl. Penyampaian dokumen kepada
mahasiswa dilakukan pada saat pembe-
kalan PI, dan penyampaian pedoman Pl
kepada industri dilakukan oleh maha-
siswa saat pertama datang ke tempat PlI.

Mahasiswa mendapat pekerjaan se-
suai kemampuannya pada saat pelaksana-
an PIl. Beberapa industri melakukan tes
awal untuk mendeteksi pengetahuan,
keterampilan, dan minat mahasiswa. Ke-
mampuan kerja mahasiswa dalam hal
sikap, kreatifitas, dan kemampuan me-
nyelesaikan tanggung jawab dari industri
dinilai positif dan efektif. Mahasiswa
dapat menyesuaikan dan melaksanakan
aturan-aturan yang diterapkan di industri,
memberikan ide-ide kreatif pada industri,
dan dapat menyelesaikan tanggung jawab
pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan.
Sedangkan kualitas pekerjaan dan ke-
cepatan kerja belum sesuai standar in-
dustri. Disiplin, sopan santun, kepatuhan
dan kemampuan berkomunikasi dengan
karyawan di industri dinilai positif dan
efektif mendukung pelaksaan PI. Jika ada
permasalahan dan kesulitan, mahasiswa
dapat bertanya dan berdiskusi dengan
karyawan di industri.

Model pembimbingan industri ber-
jalan efektif atau positif. Beberapa industri
ada yang membimbing mahasiswa oleh 2
pembimbing. Pembimbingan meliputi tek-

nis pekerjaan di tempat PI, sebagai fasi-
litator antar mahasiswa dengan industri,
memberi motivasi untuk bekerja dengan
baik dan sungguh-sungguh, memberi wa-
wasan pentingnya pengalaman kerja di
industri, serta memberi kesempatan ber-
konsultasi jika ada masalah baik lang-
sung maupun tidak langsung. Sedangkan
bimbingan dosen dalam penguasaan alat/
teknologi di tempat Pl masih kurang. Pe-
ran pembimbing dinilai positif dan efektif
mendukung pelaksanaan PI.

Pemanfaatan industri sebagai tempat
pembelajaran seperti pemanfaatan per-
alatan, buku atau manual, metode/teknik
kerja, alat/teknologi baru, kesempatan ber-
tanya/diskusi pada seluruh elemen di in-
dustri, dan pemberian tanggung jawab
sesuai kemampuan mahasiswa sudah di-
lakukan dan diberikan industri serta efek-
tif dan mendukung pelaksanaan PIl. Maha-
siswa diberi peran dan tugas individual
meliputi pengerjaan tugas-tugas/tanggung
untuk diselesaikan secara individu, dan
tugas kelompok serta tanggung jawab
secara tim dinilai sudah efektif. Tetapi
pemanfaatan bahan produksi masih nega-
tif dan belum efektif.

Pelaksanaan pembelajaran PI dinilai
positif atau efektif sesuai kondisi tempat
Pl dan bidang pekerjaan mahasiswa. Res-
pon industri berupa rekomendasi kepada
mahasiswa berdasarkan Kkinerja maha-
siswa juga positif dan efektif. Indikator
yang belum efektif dalam pelaksanaan Pl
adalah kesesuaian dengan kondisi maha-
siswa dan kegiatan umum yang meliputi
aspek manajemen perusahaan. Waktu Pl
2 bulan dinilai industri belum efektif, se-
dangkan pelaksanaan PI bulan pada Juni
sampai awal Agustus dinilai positif dan
efektif, dan perusahaan merasa terbantu
dengan adanya mahasiwa PI. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Qiang dan
Shiyan (2010), bahwa manajemen pelak-
sanaan PI dan dosen pembimbing PI perlu
mempertimbangkan kembali metode pe-
laksanaannya, serta menunjukkan bahwa
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strategi harus dikembangkan untuk mem-
bawa dosen pembimbing, pengawas per-
usahaan, mahasiswa, dan inisiasi perusa-
haan dalam pelaksanaan P1 secara penuh.
Evaluasi program PI meliputi krite-
ria penilaian dan aspek penilaian, kriteria
penilaian meliputi pembobotan dan pe-
nilaian akhir atau syarat kelulusan PI1 di-
nilai sudah efektif. Proporsi pembobotan
nilai industri dengan pembimbingan, la-
poran dan ujian adalah 60:40. Aspek pe-
nilaian dari industri dinilai posistif dan
efektif. Sedangkan ujian P1 dinilai negatif
dan tidak efektif untuk PIl. Berdasarkan
hal tersebut maka aspek proses diinter-
pretasikan efektif dalam mendukung pe-
laksanaan program Pl mahasiswa Program
studi Tata Busana Jurusan TI FT UM.
Indikator dari aspek proses yang be-
lum efektif dan menjadi kendala pelaksa-
naan program Pl adalah peran pengelola
Pl belum berjalan secara efektif, belum
terlibat secara menyeluruh dan penuh da-
lam pelaksanaan PIl. Mahasiswa merasa
hanya terlibat dengan koordinator PI dan
bagian pelayanan administrasi. Pemba-
gian tugas pembimbing Pl masih negatif
atau belum efektif dalam pelaksanaannya
dikarenakan keterbatasan dosen, masih
ditemukan ada bidang dan kemampuan
dosen pembimbing yang belum sesuai
dengan bidang pekerjaan ditempat PlI.
Intensitas monitoring dosen pem-
bimbing ke tempat PI hanya satu kali di-
rasakan kurang oleh mahasiswa, karena
perlu komunikasi yang intens antara do-
sen pembimbing dengan industri maupun
mahasiswa di tempat Pl. Kunjungan ke
industri oleh dosen pembimbing sebaik-
nya dilaksanakan pada saat pertama da-
tang ke tempat Pl dengan harapan terjalin
komunikasi yang lebih efektif antara
mahasiswa, dosen pembimbing, industri,
dan dapat dijelaskannya target yang perlu
dicapai mahasiswa di tempat PI.
Materi pembekalan Pl masih dinilai
negatif oleh mahasiswa, dikarenakan be-
lum mencakup pengetahuan dan pekerjaan

industri secara menyeluruh, belum me-
libatkan industri sebagai pemateri ber-
kaitan dengan pekerjaan di industri. Pada
pelaksanaan Pl, kemampuan kerja meli-
puti kualitas pekerjaan dan kecepatan
kerja mahasiswa dinilai belum sesuai
standar industri. Kualitas pekerjaan dan
kecepatan kerja masih perlu ditingkatkan
dengan latihan dan pemberian tugas-tu-
gas di kampus. Pada industri jenis butik,
kualitas kerja mahasiswa masih kurang
dalam desain busana. Kemampuan mem-
buat desain dianggap belum memadai,
dan mahasiswa belum bisa menterjemah-
kan gambar desain menjadi lembar ins-
truksi kerja. Sedangkan pada industri gar-
men, ketidak sesuaian terletak pada ke-
cepatan kerja dan penggunaan alat-alat
produksi. Pemanfaatan bahan produksi
dari industri oleh mahasiswa selama PI
merupakan indikator yang masih negatif
dan belum efektif. Mahasiswa masih ter-
kesan ragu dan takut menggunakan bahan
dari industri, dan tidak semua industri
memberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk memanfaatkan bahan produksi.

Indikator yang belum efektif dalam
pelaksanaan Pl terdapat pada kesesuaian
dengan kondisi mahasiswa dan kegiatan
umum yang meliputi aspek manajemen
perusahaan. Sedangkan indikator pem-
bimbingan dosen selama PI belum efektif
disebabkan intensitas kedatangan dosen
pembimbing yang hanya satu kali ke
tempat Pl dirasakan kurang oleh maha-
siswa maupun dosen pembimbing. Maha-
siswa menginginkan pengantaran oleh
dosen pembimbing pada saat pertama da-
tang ke tempat PI, disamping kunjungan
di waktu yang lain. Lamanya pelaksana-
an Pl selama dua bulan dinilai industri
belum efektif untuk pelaksanaan PI, ka-
rena mahasiswa tidak memiliki cukup
waktu untuk belajar dan memperdalam
segala sesuatu yang ada di tempat PI. In-
dustri menyarankan minimal tiga bulan
lamanya pelaksanaan PI.
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Ujian PI1 dinilai negatif dan tidak
efektif dalam pelaksanaan PI, dikarena-
kan selesai Pl mahasiswa masuk kuliah
dengan sajian matakuliah yang bebannya
berat seperti peragaan busana dan MUB.
Berkaitan dengan hal tersebut, sebaiknya
sajian matakuliah PI ditinjau ulang agar
tidak menghambat dalam penyusunan la-
poran Pl maupun pelaksanaan perkuliah-
an lainnya.

Aspek Product dapat diuraikan se-
bagai berikut. Tidak ada kendala dari
industri dalam memberikan penilaian ke-
pada mahasiswa PI. Industri mengingin-
kan kriteria yang lebih rinci agar penilian
Pl mahasiswa dapat dilakukan tepat dan
objektif. Hal tersebut dapat dipahami
mengingat pembimbing industri memiliki
pemahaman dan standar yang berbeda
tentang penilaian. Berdasarkan hal ter-
sebut diperlukan format penilaian yang
rinci dengan standar yang jelas.

Kesan dan rekomendasi industri cu-
kup bagus. Kelengkapan dan sistematika
laporan Pl mahasiswa pada dasarnya cu-
kup baik sesuai ketentuan pedoman PI,
dan tingkat penguasaan mahasiswa ter-
hadap materi laporan Pl pada saat ujian
cukup baik. Setelah mengikuti Pl ada pe-
ningkatan pengetahuan, keterampilan dan
penguasaan teknologi baru. Penguasaan
kompetensi setelah PI dinilai positif dan
efektif sesuai tujuan PIl. Penguasaan pe-
ngetahuan kerja praktikan menjadi lebih
baik, pengetahuan teknologi baru me-
ningkat, dan memiliki ilmu baru.Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Hasan
(2005:25), bahwa pengalaman yang di-
peroleh dari Pl bersifat praktis dan fung-
sional mendukung penguasaan teori di
kampus.

Penilaian industri terhadap kualitas
pekerjaan, kecepatan kerja, keselamatan,
pengetahuan, sikap, disiplin, dan kreatifi-
tas kerja dinilai positif dan efektif indus-
tri. Sedangkan kesan umum industri dan
rekomendasi terhadap kinerja mahasiswa
negatif dan belum objektif. Penilaian la-

poran Pl mahasiswa dalam hal sistematika
laporan, kelengkapan, dan tata tulis di-
nilai positif dan efektif. Ujian PI, pengua-
saan materi, dan ketepatan jawaban maha-
siswa sudah baik. Syarat kelulusan maha-
siswa dinilai positif dan tepat jika laporan
Pl yang digunakan sebagai acuan, tetapi
negatif dengan cara ujian PIl. Artinya
sumber data menilai untuk syarat ke-
lulusan cukup dengan nilai industri, nilai
pembimbingan, dan nilai laporan, tidak
perlu ada ujian PIl. Dengan demikian
maka pelaksanaan program Pl mahasiswa
jurusan TI FT UM diinterpretasikan sa-
ngat efektif.

Indikator negatif pada aspek hasil,
terdapat pada penerapan teknologi di bi-
dang busana, kesan umum industri terha-
dap kinerja mahasiswa, dan rekomendasi
industri dinilai negatif dan belum objek-
tif. Berdasarkan dokumen penilaian in-
dustri, ada beberapa industri yang mem-
berikan penilaian kepada mahasiswa prak-
tikan sama pada semua mahasiswa, dan
ada penilaian industri yang jauh lebih
rendah dibanding industri lainnya. Kesan
umum dan rekomendasi industri terhadap
kinerja mahasiswa dinilai negatif dan be-
lum objektif. Syarat kelulusan mahasiswa
dinilai negatif dengan cara ujian PI. Arti-
nya mahasiswa menilai untuk syarat ke-
lulusan cukup dengan nilai industri, nilai
pembimbingan, dan nilai laporan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program Pl Program Studi Tata
Busana Jurusan TI FT UM telah dirumus-
kan dan dilandasi dengan landasan filo-
sofis, fungsional, kultural, introspektif,
sedangkan landasan futuristik belum di-
laksanakan program studi. Program PI
Program Studi Tata Busana Jurusan TI
FT UM dinilai cukup bagus dilihat dari
masukan sarana (instumental input), ma-
sukan mentah (raw input), dan masukan
lingkungan (environmental input). Pro-
gram Pl dari tahap persiapan, pelaksa-
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naan, sampai tahap evaluasi; dan aspek
product program Pl yang dicapai maha-
siswa, baik selama Pl maupun pada akhir
pelaksanaan program PI dilihat dari pe-
nilaian industri, kualitas laporan, dan ke-
mampuan presentasi/ujian, dan nilai akhir
Pl mahasiswa sebagian besar A-.
Faktor-faktor yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan Pl mahasiswa Pro-
gram Studi Tata Busana Jurusan Tl FT
UM: (1) pada aspek latar belakang: PI
belum sesuai kompetensi sebagai super-
visor industri busana dan sebagai pe-
rancang busana, dengan karakteristik pro-
gram studi D3, dengan perkembangan
IPTEK, belum melibatkan industri dalam
penyusunan program PIl, belum ada ke-
giatan workshop/lokakarya/seminar pro-
gram Pl yang dapat dijadikan sebagai
landasan futuristik, dan belum menerap-
kan Kriteria industri mitra dengan baik;
(2) dari aspek masukan, tujuan Pl belum
dirumuskan dalam SAP dan GBPP, kom-
petensi kepengawasan mahasiswa rendah,
dosen pembimbing Pl belum terlibat da-
lam program workshop/lokakarya/semi-
nar Pl, magang pada industri dan pertu-
karan dosen antar perguruan tinggi, alat
pada laboratorium busana belum lengkap,
dan perpustakaan belum mendukung wa-
wasan mahasiswa tentang industri; (3) da-
ri aspek pelaksanaan, pengelola P1 belum
semua terlibat dalam pelaksanaan PI,
pembimbing belum semua sesuai dengan
kemampuan dan beban dosen, pelayanan
surat menyurat belum dilakukan dengan
mudah dan cepat, materi pembekalan be-
lum meliputi aspek yang berkaitan dengan
industri, industri belum terlibat dalam
pembekalan PI, kualitas pekerjaan dan
kecepatan kerja mahasiswa masih rendah,
mahasiswa tidak mendapatkan bimbingan
dari dosen pembimbing dalam penguasaan
alat/teknologi baru di tempat Pl, maha-
siswa belum maksimal dalam meman-
faatkan bahan produksi di industri, perlu
waktu untuk penyesuaian dengan alat-
alat industri, kegiatan umum pada aspek

manajemen perusahaan belum maksimal
dapat dilakukan mahasiswa, pembim-
bingan dosen selama PI belum maksimal,
dan pelaksanan PI selama 2 bulan belum
maksimal untuk mencapai tujuan PI; dan
(4) dari aspek hasil, penerapan teknologi
bidang busana oleh mahasiswa belum
baik, kesan umum industri terhadap ki-
nerja mahasiswa belum semua diberikan
secara objektif, dan ujian belum tepat se-
bagai syarat kelulusan.

Berdasarkan temuan penelitian, pro-
gram PI perlu tetap dilaksanakan untuk
membantu mahasiswa mencapai kompe-
tensi melalui kegiatan pembelajaran di
industri. Upaya penyempurnaan pelaksa-
naan program PI dapat dilakukan Jurusan
dan Program Studi Tata Busana Jurusan
Tl FT UM dengan memperhatikan indi-
kator-indikator yang belum efektif dalam
temuan penelitian ini, dengan cara: (1) me-
maksimalkan keterlibatan DUDI dalam
perumusan program, pelaksanaan hingga
evaluasi; (2) melakukan revisi tujuan dan
pedoman pelaksanaan Pl mahasiswa;
(3) menjalin kerjasama dengan perguruan
tinggi dan lembaga vokasi lainnya selain
DUDI, melalui kegiatan workshop/loka-
karya/seminar perumusan program PlI,
studi banding, magang industri, agar pro-
gram PI sesuai dengan karakteristik pro-
gram studi dan perkembangan IPTEK di
industri; (4) melakukan penyempurnaan
pada aspek sarana/prasarana laboratorium
dan perpustakaan, agar mendukung kom-
petensi sebagai perancang busana dan
supervisor industri busana; serta (5) ke-
cepatan layanan administrasi/surat me-
nyurat serta keramahan petugas sebaiknya
ditingkatkan untuk mendukung kelancaran
proses observasi dan pelaksanaan PI.

Keterbukaan DUDI sebagai tempat
pembelajaran melalui Pl sangat diharap-
kan dalam memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk memanfaatkan bahan
produksi, kegiatan manajemen perusaha-
an, bimbingan penguasaan dan penerapan
alat/teknologi baru dalam meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan mahasis-
wa PI, serta memberikan penilaian, kesan
umum, dan rekomendasi terhadap kinerja
mahasiswa secara objektif, agar mendo-
rong kesungguhan mahasiswa dalam me-
laksanakan P1.

Koordinator Pl sebaiknya menyedia-
kan waktu terjadwal untuk layanan kon-
sultasi mahasiswa, melakukan pembagian
tugas dengan pengelola yang lain, mem-
perhatikan kesuaian kemampuan/kompe-
tensi dosen pembimbing dengan tempat
Pl, merumuskan materi dan model pem-
bekalan dengan melibatkan industri un-
tuk memaksimalkan kesiapan mahasiswa
melaksanakan PI.

Pembimbingan dan monitoring hen-
daknya ditingkatkan intensitas dan kuali-
tasnya, dosen pembimbing bersama-sama
pembimbing industri memberikan moti-
vasi agar mahasiswa dapat memanfaatkan
Pl sebagai sarana belajar yang harus di-
maksimalkan, dan memberikan penilaian
secara objektif terhadap kinerja maha-
siswa. Temuan penelitian ini dapat dijadi-
kan referensi bagi penelitian sejenis dan
lebih spesifik guna peningkatan efektivi-
tas program PI dalam lingkup yang lebih
luas tentang tentang pengelolaan PI, pe-
nyusunan program PI, atau perancangan
model Pl yang efektif bidang busana.
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